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PENGERTIAN MEDIA PEMBELAJARAN AUD 
 

Opan Arifudin, S.Pd., M.Pd. 
STEI Al-Amar Subang 

 
Seorang pendidik perlu mengikuti perkembangan zaman. Hal ini 

penting karena semua berubah mengikuti perkembangan zaman. Di mana 
teknologi semakin canggih, hal yang dulu dianggap paling efektif kini 
mungkin sudah tergantikan dengan teknologi baru yang lebih canggih. 
Perkembangan zaman memberi dampak pada semua hal harus mampu 
adaptif begitu pun seorang pendidikan dalam memberikan layanan 
pembelajaran. Sekarang ini pendidikan harus kreatif dan inovatif dalam 
mengembangkan kaidah pengintegrasian antara teknologi dan kegiatan 
pembelajaran. Itu mengapa guru harus mampu mengaplikasikan media 
pembelajaran yang dapat membuat pelajaran lebih aktif, kreatif, inovatif, 
dan menyenangkan seperti media-media yang berbasis Android, sudah 
semestinya media tersebut menjadi sesuatu yang sangat penting untuk 
dibahas. 

Cabanban (2013) menyebutkan bahwa efektivitas perangkat mobile 
seperti yang digunakan dalam proses belajar mengajar perlu adanya 
kesiapan dan persepsi dalam penggunaan perangkat mobile untuk 
pembelajaran di dalam dan di luar kelas. Ini juga akan menentukan 
pengetahuan sebelumnya tentang penggunaan dan penerapan pribadi dan 
pendidikan ponsel. Adanya banyak faktor yang mempengaruhi penerimaan 
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FUNGSI DAN KEDUDUKAN  
MEDIA PEMBELAJARAN AUD 

 

Eka Setiawati, M.Pd 
STKIP Setia Budhi 

 

A. PENDAHULUAN   
Setiap anak memiliki potensi dan karakteristik yang berbeda-beda, 

perkembangan kedua hal ini diharapkan sesuai dengan tahapan-tahapan 
perkembangan dan usianya. Anak usia dini yang memulai pendidikannya 
sejak dini akan memiliki perkembangan yang berbeda karena dengan 
pendidikan atau pembiasaan yang diberikan akan lebih merangsang otak 
anak untuk menerima pendidikan-pendidikan dan pengalaman-
pengalaman selanjutnya. Pendidikan sangat dibutuhkan oleh setiap anak 
dalam kehidupannya hal ini bertujuan agar anak dapat mengembangkan 
seluruh potensi yang dimilikinya baik itu didapatkan melalui proses 
pembelajaran atau dengan belajar dari lingkungannya, yang perlu diketahui 
adalah setiap proses pembelajaran yang dijalani anak usia dini harus 
disesuaikan dengan karakteristik dan keunikan anak. Bermain merupakan 
kebutuhan bagi anak usia dini oleh karena itu proses pembelajaran pada 
anak usia dini diaplikasikan melalui bermain  yang menyenangkan. 
Pemilihan materi dan konten kegiatan pembelajaran bagi anak pun harus 
menyesuaikan dengan usia dan karakteristik anak usia dini. Hal tersebut 
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PERANAN DAN MANFAAT MEDIA 
PEMBELAJARAN AUD 

 

Dewi Chasanah, A.Mk. 
PAUD Mutiara Bunda Kaling Tasikmadu 

 

A. PENDAHULUAN 
Berkenaan dengan perkembangan teknologi pembelajaran, peranan 

media menjadi sangat penting. Media pembelajaran yang berupa mesin 
(teknologi) dipandang sebagai aplikasi ilmu pengetahuan dapat berwujud 
media elektronik atau mesin pembelajaran lainnya menempati posisi 
strategis dalam mempermudah dan memperlancar belajar. Jangkauan 
belajar juga menjadi lebih luas (distance learning) dan lebih cepat (access 
to internet or learning through computer), yang pada akhirnya penerapan 
teknologi pembelajaran memiliki kontribusi yang besar dalam belajar. 
Teknologi pembelajaran adalah suatu proses yang kompleks dan terpadu 
yang melibatkan orang, prosedur, ide, peralatan, dan organisasi, untuk 
menganalisis masalah, mencari cara pemecahan masalah, melaksanakan, 
mengevaluasi dan mengelola pemecahan masalah dalam situasi di mana 
kegiatan belajar itu mempunyai tujuan yang terkontrol. 

Dalam teknologi pembelajaran, pemecahan masalah itu berupa 
komponen sistem pembelajaran yang telah disusun dalam fungsi desain 
atau seleksi, dan dalam pemanfaatan, serta dikombinasikan sehingga 



 

Peranan dan Manfaat Media Pembelajaran AUD | 37 

DAFTAR PUSTAKA 
 

AECT. (2004). The definition and domainof the field. Washington, D.C.: 
Associa- tion for Educational Communication and Technology. 

Ade Kusnandar. (2006). Tips dan trik pem- buatan multimedia pembelajaran 
inter- aktif. Jakarta: Dir. Pembinaan SMA. 

Dick, Walter, Lou Carrey and James O Carey. (2005). The Systematic 
Design of Instruction. Boston: Pearson, Allyn and Bacon. 

Gagne, R.M. (2002) The condition of learn- ing. New York: Holt, Rinehart and 
Winstone. 

Heinich, R., Molenda, M., Russell, J.D., & Smaldino, S.E (2002) Instructional 
me- dia and technologies for learning. Upper Saddle River, NJ: 
Pearson Education, Inc. 

JusuAadi Miarso, dkk., (1990) Teknologi Komukikasi Pendidikan: Pengertian 
dan Penerapannya di Indonesia. Jakarta: Pustekkom Dikbud dan CV 
Rajawali. 

Kentut. (2009). Pembuatan Media Presenta- si. Jakarta: Pustekkom 
Kemdikbud. 

Mukminan, (2006) Desain Pembelajaran. FPIPS IKIP Yogyakarta. 
Punaji, S. (2008). Pengertian, Fungsi, dan Pe- manfaatan Media 

Pembelajaran. Makalah disajikan dalam lokakarya penyusunan 
GBIM, Peta Kompetensi, Peta Konsep, Jabaran, di Hotel Kusuma Madya 

Band- ungan pada tanggal 1 – 4 April 2008. Se- marang: BPM 
Semarang: tidak diter- bitkan. 

Salomon, G. (2009) Interaction of media, cognition, and learning. Hillsdale, 
NJ: Lawrence Erlbaum Associates, Pub- lishers. 

Seels, B.B. & Richey, R.C. (2004) Instruc- 
tional technology: The definition 
and domains of the field. Washington, DC: Association for Educational Com- 

munication and Technology. 
Smaldino, S.E Russell, J.D., Heinich, R., & Molenda, M. (2002) Instructional 

me- dia and  technologies for learning. Upper Saddle River, NJ: 
Pearson Education, Inc. 

  



 

 

 

 
 

KLASIFIKASI MEDIA PEMBELAJARAN 
PADA ANAK USIA DINI 

 

Novita Maulidya Jalal, S.Psi., M.Psi., Psikolog 
Universitas Negeri Makassar 
 

A. PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan suatu upaya mengantarkan siswa untuk 

menuju perubahan-perubahan pada kemampuan kognitif, sosio emosional, 
moral, hingga keterampilan agar siswa berkembang menjadi lebih baik. 
Pendidikan akan mencapai tujuannya melalui suatu proses pembelajaran. 
Pembelajaran yang dilakukan melalui interaksi guru dan siswa dengan 
menggunakan bahan pembelajaran, metodologi pembelajaran, dan 
penilaian pembelajaran. Pesan yang akan dikomunikasikan oleh guru 
kepada siswa merupakan isi didikan yang ada dalam kurikulum. Sumber 
pesannya dapat berasal dari guru, siswa, orang lain ataupun penulis buku 
dan produser media. Adapun yang menjadi salurannya adalah media. 

Media dalam proses pembelajaran dapat meningkatkan proses belajar 
siswa dalam pembelajaran yang pada akhirnya dapat meningkatkan hasil 
belajar guna mencapai tujuan pendidikan. Oleh karena itu penggunaan 
media pembelajaran sangat dianjurkan untuk mempertinggi kualitas 
pembelajaran, salah satunya pada proses pendidikan anak usia dini. 
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A. PENDAHULUAN   
Pada BAB sebelumnya telah dijelaskan bahwa penggunaan media 

pembelajaran sangat dibutuhkan oleh anak usia dini. Media pembelajaran 
dapat membantu anak usia dini  dalam memahami materi yang sedang 
diajarkan (Nobre et al., 2020). Melalui media, anak usia dini akan lebih 
mudah merepresentasikan pemahaman abstrak yang didapat ke dalam 
pemahaman yang lebih konkrit. Dengan begitu, media pembelajaran 
merupakan salah satu bagian terpenting dalam proses pembelajaran 
(Hadders-Algra, 2020) karena mampu memfasilitasi keterbatasan 
pemahaman. Berikut adalah jumlah publikasi terkait media pembelajaran 
anak usia dini yang dihimpun melalui aplikasi Search Engine for Research 
Articles (SEforRA).  

SEforRA merupakan mesin penghimpun artikel yang mampu 
mengekstrak dan memproses data dari CrossRef, penerbit, dan sumber lain 
untuk menyediakan platform terintegrasi bagi para peneliti untuk mencari 
dan mengambil metadata publikasi yang siap disajikan (Maarif & Fauzi, 
2021; Sidiq, Hanafi, & Ekaputra, 2020). Berdasarkan meta data pada 
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A. PENDAHULUAN 
Berdasarkan pasal 28 Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional 

No.20 Tahun 2003 ayat 1 yang menyatakan bahwa anak usia dini adalah 
anak yang masuk pada rentang usia 0-6 tahun. Anak pada masa usia dini 
merupakan periode yang sangat penting dalam memberikan stimulasi 
untuk mencapai perkembangan yang optimal. Perkembangan otak  pada 
anak usia dini mengalami perkembangan yang sangat pesat sehingga masa 
ini disebut dengan masa emas atau golden age. Penelitian di bidang 
neurologi membuktikan bahwa 50% dari kecerdasan anak terbentuk dalam 
empat tahun pertama pada kehidupan anak, setelah anak berusia delapan 
tahun, perkembangan otak anak mencapai 80% dan ketika anak berusia 18 
tahun perkembangan otak mencapai 100% (Fitriani, 2018). 

Pada tahapan usia dini, anak akan mengalami perkembangan dan 
pertumbuhan fisik serta mental yang cukup banyak. Pada usia dini ini pula 
anak akan merespon serta mengolah berbagai hal yang diterimanya dengan 
cepat. Pada pendidikan anak usia dini, proses perkembangan 
sensorimotorik haruslah mendapat perhatian pendidik dengan benar. Salah 
satu faktor keberhasilan pendidikan usia dini, yaitu melibatkan pendidikan 
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A. PENDAHULUAN   
Antusiasme dari orang tua untuk menyekolahkan buah hatinya dalam 

usia yang masih dini sangat tinggi. Tidak dipungkiri, hal tersebut lebih 
banyak dilatarbelakangi oleh keinginan orang tua, yang memimpikan sang 
anak menjadi anak yang Unggul dengan kemampuan membaca, menulis, 
dan juga berhitung. Padahal, pada usia 4 hingga 6 tahun (PAUD dan TK) 
adalah masa bagi anak untuk bermain. Perlu diketahui bahwa memaksakan 
pengetahuan ke pada anak usia dini akan menimbulkan masalah. 

Calistung penting. Mengenalkan baca, tulis dan berhitung sejak awal 
memang hal yang baik. Namun, pada anak-anak usia PAUD dan TK kegiatan 
ini harus dikemas dengan sangat hati-hati. Metode dan pendekatan harus 
membuat anak merasa nyaman. Pastinya dengan cara yang menyenangkan. 
Anak harus benar-benar dibimbing dalam suatu kegiatan mengenal 
keaksaraan, keangkaan dan keterampilan dalam konten bermain.  

Bagi anak-anak, bermain adalah belajar. Bermain adalah dunia anak-
anak. Dan melalui bermain, anak dapat belajar berbagai hal tentang 
kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, wajib kiranya bagi orang tua agar 
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A. PENDAHULUAN 
Pendidikan anak usia dini merupakan pendidikan yang diberikan 

kepada anak sejak anak lahir sampai usia delapan tahun. Pendidikan bagi 
anak usia dini akan menjadi  dasar bagi pembentukan kepribadian anak 
tersebut untuk menjadi manusia secara utuh, yaitu dengan ditandai dengan 
karakter, budi pekerti, kepandaian dan keterampilan. Pendidikan anak usia 
dini harus diberikan  dengan memperhatikan  pada kebutuhan anak, yang 
harus disesuaikan dengan nilai-nilai yang dianut keluarga, masyarakat dan 
lingkungan sekitarnya. Pendidikan tersebut juga harus disesuaikan dengan 
tahap perkembangan anak yang dilaksanakan dalam suasana yang 
menyenangkan dengan mempertimbangkan usia anak tersebut.  

Sains dimaknai sebagai suatu cara untuk mencoba menemukan hakikat 
segala sesuatu, dengan sikap dan keterampilan yang dimiliki individu untuk 
memecahkan suatu masalah yang dihadapi dalam kehidupannya. 
Pembelajaran sains pada anak usia dini merupakan berbagai hal yang dapat 
menstimulus mereka untuk membangun dan meningkatkan rasa ingin tahu, 
minat dan pemecahan suatu masalah, sehingga melahirkan pemikiran dan 
sikap berupa perbuatan untuk melakukan observasi, berpikir, dan 
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A. PENDEKATAN BERBASIS DISIPLIN ILMU DALAM PENDIDIKAN 
SENI RUPA 
Pendekatan seni rupa berbasis disiplin ilmu (dicipline  based art 

edacation, disingkat DBAE) berindikasi pemikiran bahwa seni telah hadir 
dalam kehidupan bukan hanya sebagai kegiatan penciptaan, tetapi juga 
sebagai cabang pengetahuan yang menjadi bahan kajian filosofis maupun  
ilmiah dan berhak dipelajari dilembaga pendidikan. Seni adalah disiplin 
yang khas dengan karakter yang dimilikinya, mendapat dukungan kelompok 
ilmuwan, dikembangkan melalui penelitian. 

Pendukung pendidikan seni rupa berbasis disiplin berpendapat bahwa 
pendidikan seni rupa yang memberikan kesempatan kepada anak untuk 
mengekspresikan emosinya adalah penting, tetapi jangan sampai 
mengabaikan kegiatan mempelajari aspek ilmu pengetahuan keilmuannya. 
Cakupan seni rupa perlu diperluas. Eisner (1988) menegaskan bahwa 
pendidikan seni rupa berbasis disiplin bertujuan untuk menawarkan 
program pembelajaran yang sistematis dan berkelanjutan dalam empat 
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TUGAS DAN EVALUASI 
Terdiri dari 4 pertanyaan yang bersifat tekstual ataupun konsektual 

analisis berikutnya : 
1. Jelaskan penngertian seni rupa? 
2. Bagaimana peran guru Paud dalam pembelajaran seni rupa? 
3. Sebutkan macama-macam jenis karya seni rupa? 
4. Apa pengertian Finger painting? 
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A. PENDAHULUAN 
Bermain adalah kegiatan yang dilakukan anak sepanjang hari, karena 

bagi anak bermain adalah hidup dan hidup adalah permainan. Anak usia dini 
tidak membedakan antara bermain, belajar dan bekerja. Bermain bagi anak 
merupakan sarana melepaskan aktivitas aktif untuk menikmati aktivitasnya. 
Permainan juga berperan dalam pembentukan saraf motorik dan sensorik.  

Guru harus memandang bermain sebagai sesuatu yang dapat 
memberikan kontribusi berharga bagi perkembangan anak secara 
keseluruhan. Anak-anak dapat mengalami kesuksesan dan prestasi melalui 
permainan. Selain, berbagai tujuan sosial dapat dicapai dengan cara yang 
menyenangkan, seperti kompetensi sosial, penerimaan aturan, dan citra 
diri yang lebih baik dalam situasi persaingan dan kerja sama. 

Alat permainan edukatif adalah konsep yang dibuat dan dibentuk 
sebagai acuan belajar anak-anak usia dini supaya mereka memperoleh 
pengalaman belajar yang mengesankan, sekaligus untuk menstimulasi 
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APE UNTUK PENGEMBANGAN SENI AUD 
(SENI TARI/GERAK) 

  

Azwar Rahmat, M.TPd 
Inatitut Agama Islam Negeri (IAIN) Bengkulu 
 

A. PENDAHULUAN   
Pemupukan minat anak sejak dini akan memberi kontribusi yang 

sangat berarti bagi perkembangan anak pada masa depan. Berbagai minat 
perlu dilatih terutama melalui pembelajaran tari, karena pembelajaran tari 
dapat memberikan pengalaman belajar yang menyenangkan bagi anak. 
Pendidikan seni tari di sekolah Taman Kanak-Kanak merupakan bagian dari 
proses pembentukan individu yang utuh sesuai dengan tujuan pendidikan 
nasional. Tari anak usia dini harus disesuaikan dengan gerak motorik anak 
usia dini, yaitu meliputi kemampuan motorik halus dan kasar secara 
sederhana. Tarian ini mencakup gerakan-gerakan tubuh yang dapat 
dilakukan anak, misalnya gerak kepala (tengadah, menoleh, memutar, dan 
menggeleng-gelengkan kepala). Gerak badan (tegak, miring, membungkuk, 
goyang dan memutar), gerak tangan (merentang, mengayun, mengangkat, 
menyiku, memutar, menunjuk, mengacung, bertepuk dan sebagainya), 
gerak kaki (menjulur, menyiku, mengangkat, memutar, mengayun dan 
sebagainya). Bentuk tari pada anak usia dini harus memperhatikan 
karakteristik gerak anak usia dini, yaitu : gerak menirukan, dalam bermain 
anak senang menirukan dari pada yang diamatinya, gerak manipulasi 
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APE UNTUK PENGEMBANGAN MORAL 
DAN NILAI-NILAI AGAMA AUD 

 

Ni Wayan Risna Dewi, M.Pd 
STAH Negeri Mpu Kuturan Singaraja 

 

A. PENDAHULUAN   
Dewasa ini sebagian besar orang tua sudah semakin menyadari akan 

pentingnya pendidikan yang diberikan untuk anak usia dini. Para tokoh 
PAUD pun sudah sejak lama mendengungkan akan pentingnya pendidikan 
untuk anak usia dini. Mereka menilai pendidikan yang diberikan pada awal 
periode kehidupan manusia akan mempengaruhi kehidupan berikutnya. 
Dalam U.U. No. 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas disebutkan bahwa 
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupakan suatu upaya pembinaan yang 
ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang 
dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu 
pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani  agar anak memiliki 
kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut. Tujuan pendidikan bagi 
anak usia dini yakni untuk memastikan seluruh tugas perkembangan anak 
dapat tumbuh dan berkembang secara optimal, meliputi aspek fisik motorik, 
kognitif (intelektual), bahasa/komunikasi, sosial, emosi, dan nilai-nilai 
agama-moral (Masnipal, 2018). Pendidikan nilai-nilai agama dan moral 
pada program PAUD merupakan pondasi yang kokoh dan sangat penting 
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A 

Anak usia dini : adalah individu pendudukan yang berusia 0-6 tahun.  

Adaptasi : adalah cara bagaimana organisme mengatasi tekanan lingkungan 
sekitarnya untuk bertahan hidup. 

APE : Alat Permainan Edukatif 

Apresiasi : kesadaran terhadap nilai seni dan budaya/ penilaian 
(penghargaan) terhadap sesuatu 

Afektif  : Berkenaan dengan perasaan (seperti takut, cinta)/ memengaruhi 
keadaan perasaan dan emosi/ mempunyai gaya atau makna yang 
menunjukkan perasaan (tentang gaya bahasa atau makna) 

Alat peraga : fasilitas belajar yang dapat mewakili fungsi atau cara kerja 
sesuatu 

Alat permainan : fasilitas bermain yang didesain dengan baik 

Alat Permainan Edukatif : alat atau sarana bermain yang dirancang dan 
dibuat secara khusus sebagai sumber belajar yang dapat menstimulasi 
aspek perkembangan anak sesuai dengan usia dan karakter anak sehingga 
anak mendapat pengalaman belajar 

Alat permainan modern : alat permainan yang berbasis teknologi 

Alat permainan tradisional : permainan yang erat kaitannya dengan tradisi 
masyarakat setempat dan sesuai dengan adat di suatu tempat

 

GLOSARIUM 
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B 

Bakat  : Dasar (kepandaian, sifat, dan pembawaan) yang dibawa sejak lahir

 

C 

 

D 

DOI : Digital Object Identifier (DOI) 

Desain : pola rancangan yang digunakan untuk membuat suatu benda

 

E 

Ekspresif : Tepat (mampu) memberikan (mengungkapkan) gambaran, 
maksud, gagasan, perasaan 

Edukasi : nilai-nilai pendidikan 

Eksperimen : melakukan uji coba-uji coba  

Eksplorasi : mengeluarkan atau mencurahkan seluruh kemampuan yang 
dimiliki

 

F 

Faktor : adalah hal (keadaan, peristiwa) yang ikut menyebabkan 
(mempengaruhi) terjadinya sesuatu. 

Fasilitator : seseorang yang membantu sekelompok orang memahami 
tujuan bersama mereka dan membantu mereka membuat rencana guna 
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mencapai tujuan tersebut tanpa mengambil posisi tertentu

 

G 

Geometri : cabang matematika yang berhubungan dengan pertanyaan 
bentuk, ukuran, posisi relatif gambar, dan sifat ruang. 

Genius  : Berkemampuan (berbakat) luar biasa dalam berpikir dan mencipta
  

Gesture  : Sikap 

 

H 

 

I 

Imitatif  :Bersifat tiruan 

Interpretatif : Bersifat adanya kesan, pendapat, dan pandangan; 
berhubungan dengan adanya tafsiran 

Imitasi : suatu bentuk peniruan  

 

J 

 

K  

Kognitif: proses otak yang mendasari banyak aktivitas sehari-hari. 

Kognisi: suatu proses yang berhubungan dengan memperoleh 
pengetahuan dan pemahaman. 
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Knowledge and actitudes: Pengetahuan dan tindakan 

Komputer: perangkat elektronik yang dapat mengolah informasi dan data 

Kondusif: suatu situasi atau kondisi yang mendukung terlaksananya 
sesuatu hal 

Konstruktif: sesuatu yang bersifat membangun 

Kreativitas: kemampuan untuk menciptakan sesuatu

 

 L 

Learning Acquisition of habits: Belajar Akuisisi kebiasaan 

Laptop: computer jinjing yang berukuran lebih kecil dan ringan

 

M 

Media: adalah sesuatu yang dapat dijadikan sarana penyaluran komunikasi 
dan pesan. 

Motorik: bersangkutan dengan penggerak 

Manipulasi: Tiruan/ upaya kelompok atau perseorangan untuk 
memengaruhi perilaku, sikap, dan pendapat orang lain tanpa orang itu 
menyadarinya 

Multiple intelegence: Kecerdasan jamak  

Masa emas: usia dengan perkembangan yang sangat pesat  

Miniatur: tiruan sebuah objek seperti tempat, bangunan, makanan, dan 
objek lainnya yang dapat dilihat dari segala arah atau biasa disebut benda 
tiga dimensi 
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Multiguna : memiliki manfaat lebih dari satu

 

 

N  

 

O 

 

P 

Perkembangan : adalah bertambahnya kemampuan (skill) dalam struktur 
dan fungsi tubuh yang lebih kompleks dalam pola yang teratur dan dapat 
diramalkan, sebagai hasil dari proses pematangan 

Psikomotorik  : Berhubungan dengan aktivitas fisik yang berkaitan dengan 
proses mental dan psikologi 

Play station : konsol permainan grafis 

Puzzle : permainan yang menyusun suatu gambar atau benda yang telah 
dipecah dalam beberapa bagian

 

Q 

 

R 

Ritmis  : Berirama  

Remote control : sebuah alat elektronik yang digunakan untuk 
mengoperasikan sebuah mesin dari jarak jauh
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S 

Strategi : adalah pendekatan secara keseluruhan yang berkaitan dengan 
pelaksanaan gagasan, perencanaan, dan eksekusi sebuah aktivitas dalam 
kurun waktu 

SeforRA : Search Engine for Research Articles 

Sains : usaha sadar untuk menyelidiki, menemukan dan meningkatkan 
pemahaman manusia dari berbagai segi kenyataan dalam alam manusia. 

Sentra : area yang terletak di tengah-tengah 

Smartphone : ponsel cerdas 

Stimulasi : rangsangan

 

T 

 

U 

 

V 

Vosviewer : Visualization of similarities-viewer 

Visual : Dapat dilihat dengan indra penglihatan (mata); berdasarkan 

penglihatan 

 

W 
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X 

 

Y 

 

Z 
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